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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di masa globalisasi dan perubahan yang terus-menerus,

instansipemerintahmenghadapitantangandalammemenuhikebutuhanmasyarakatkarenate

rbatasnyasumberdaya yang . widimiliki. Dalam kontekssepertiini, agar
dapatmemberikanpelayananpublik yang berkualitaskepadamasyarakat,
instansipemerintahperlufokus pada sumberdayautama yang

dapatmembantuorganisasiberkembang dan mencapaimisimerekadengansukses,
yaitusumberdayamanusiakhususnya PNS. Kinerja PNS
seringmenjadisorotanmasyarakat,  terutamasejakmunculnyaiklimpemerintahan  yang
lebihdemokratis.

Pemerintahsendiritampaknyamenyadaripermasalahan  pada  kinerja ~ ASN.
PelaksanaTugas (PIt) Kepala Badan Kepegawaian Negara  (BKN)
menyampaikanbahwadari 3,9 juta ASN yang bekerja di kantorpemerintahan, 1.365.000
ASN  (x35%) mempunyaikompetensi  dan  berkinerjarendah® . BKN
telahmengkategorikankinerja ASN dalam 4 (empat) kriteria yang terdiriatas, Star yaitu
ASN yang memilikikompetensitinggi dan berkinerjatinggi, workhorse yaitu ASN yang
kompetensinyatingginamunperformanyarendah, trainee yaitu ASN bermotivasi dan
performatingginamunkompetensinyarendah, dan deadwood yaitukompetensi dan

kinerjanyasudahrendah.

*https://www.cnbcindonesia.com/news/20220723081113-4-357912/survei-baru-30-pns-
wfh-gabut-dan-kompetensinya-rendah?page=all
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Dalam upayamengaturkinerja ASN denganlebihbaik,
PemerintahtelahmenerbitkanPeraturanPemerintah  (PP) Nomor 30 Tahun 2019
tentangPenilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil. Dalam PP 30 Tahun 2019
tersebutbarumunculistilahpenilaiankinerjamenggantikanistilahprestasikerja yang
digunakansebelumnya. Pada PP tersebut Kinerja PNS didefinisikansebagaihasilkerja
yang dicapai oleh setiap PNS pada organisasi/unit sesuaidengan SKP dan
PerilakuKerja. ~ Salah  satuhal . yang:i ' barudalamsistempenilaiankinerja ~ PNS
adalahpencapaiankinerjaorganisasimempengaruhidistribusipredikatpenilaiankinerja
PNS dimanasemakinbaikpencapaiankinerjaorganisasisemakinbanyak PNS yang
bisamendapatkanpredikatkinerja Sangat/Baik. Selain itu, target kinerja PNS dalamsuatu
unit harusselarasdengankinerja dan target kinerjaatasanlangsungdampaidengan target
Kinerjaorganisasi.

Badan PengawasanKeuangan dan Pembangunan (BPKP)
merupakanaparatpengawasan intern pemerintah yang berada di bawah dan
bertanggungjawabkepadaPresidendengantugasmenyelenggarakanurusanpemerintahan
di bidangpengawasankeuangan  negara/daerah  dan  pembangunannasional.
Untukpenilaiankinerjanya, BPKP telahmenyusunRencanaStrategis 5 Tahun yang
kemudiansetiaptahunnyadilakukanpenyusunanRencanaKerjaTahunan dan
hasilnyadilaporkandalamLaporan Kinerja Tahunan. Perwakilan BPKP Provinsi
Sumatera Barat sebagai unit eselon Il di lingkungan BPKP juga
menyusundokumentersebut. RencanakerjatahunanPerwakilan BPKP Provinsi Sumatera
Barat  tersebutdicasecading  (dijabarkan/diselaraskan) kepadaseluruh PNS
sehinggacapaiankinerjaPerwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat

tentunyamerupakancerminandarikinerja para pegawainya. BerdasarkanLaporan Kinerja



Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat daritahun 2019 sejak PP 30 tahun 2019

disahkansampaidengan 2022 terlihatbahwaPerwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat

tidakpernahmencapaikinerja 100%.

Tabel 1.1Capaianindikator Kinerja Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun

2019 - 2022
Indikator Kinerja
No. Tahun Target Tercapai Tidak Tercapai
1 2019 16 12 4
2 2020 33 23 10
3 2021 29 23 6
4 2022 37 35 2

Sumber: Laporan Kinerja Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun
2019 s.d. 2022

Namunapabiladilihatdari target ' keluaranatau output pada periode Yyang
samaterlihatbahwa target output hampirselalutercapaibahkanmelebihi target.

Tabel 1.2Target dan Output LaporanPerwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun

2019 — 2022
Output (Laporan)
No. Tahun Target Capaian %
1 2019 282 300 106,38
2 2020 199 199 100
3 2021 166 192 115,66
4 2022 69 102 147,83

Sumber: Laporan Kinerja Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat Tahun
2019 s.d. 2022

Hal
inimengindikasikanbahwapenugasantelahterlaksanasesuairencananamunkualitaspekerja

anbelumsesuaiharapansehingga outcome  daripenugasanbelumsesuaiharapan  dan

belummendongkrakkinerjainstansi.

Salah satuhal yang dapatmenentukan dan

mempengaruhitingkatkeberhasilanpencapaiankinerjadari para



pegawaiadalahdesainpekerjaan yang tepat. Gomes-Meija et al.,
(2012)menyatakanbahwadesainpekerjaanmerupakansebuah proses
pengelolaandalampekerjaan, dimanapekerjaandibagimenjaditugas-tugastertentu. Pada
PerwakilanBPKP Provinsi Sumatera Barat per tanggal 31 Desember 2022 memiliki 136
orang pegawai ASN denganjumlah auditor sebanyak 89 orang atau 65,44%.
Sesuaitugaspokok BPKP sebagai auditor internal
pemerintahmakadapatdikatakanfungsional auditor sebagaiujung tombak
untukpencapaiankinerja BPKP.

Desain pekerjaan Auditor BPKP, berisipenjabaranmengenaitugas Auditor
sesuaidenganjenjangjabatantercantumPeraturanKepala BPKP Nomor Per-
211/K/JF/2010 tentangStandarKompetensi - Auditor. Dalam melaksanakantugasnya
auditor memilikikeleluasaanuntukmerencanakan dan melaksanakanlangkah-
langkahpekerjaannyamelaluipenyusunan program kerjapenugasan. Program
kerjapenugasan audit intern mencakupproseduruntukmengidentifikasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan  mendokumentasikaninformasi  dan  metodologi  yang
digunakanselamapenugasan.

Adapun pemberdayaanadalahpemberiankemampuan dan kewenangan pada
pegawaiuntukmembuatkeputusan yang akansecaratradisionaldilakukan oleh
manajerGomes-Meija et al., (2012). Hal
iniberartipemberdayaanpegawaiakanmengurangiketergantunganterhadappertimbanganA
tasanpegawaidalammemutuskansuatuhalterkaitdenganpekerjaannya. Namun,
haltersebutperludiimbangidenganpemberiankesempatan ~ dan ~ kemampuan  pada
pegawaisehinggapegawaidapatmemenuhiharapandaripemberdayaanpegawaisehinggada

patmenjalankanpekerjaansecaramaksimal. Pemberdayaan yang



tepatakanmendorongpegawaimembuatkeputusansecarabertanggungjawab. Pegawai
yang bertanggungjawabakanberusahamemperolehcapaian target individu yang selaras
dan berkontribusiterhadappencapaian target organisasisecaratepatwaktu.

Motivasi juga dipercayasebagai salah satuunsur yang
akanmempengaruhikepuasankerja. Sulistiyani dan Rosidah (2003)
menyatakanbahwamotivasi yang ditunjukkandengandukunganaktivitas yang mengarah
pada tujuan. Heidjrachman-dan, . Hushan; 1(2002). -membagimotivasiatas dua

jenisyaitumotivasipositifyaituberupakemungkinanmendapatkanhadiah  dan  motivasi

negative melaluikekuatanketakutan. Motivasidapatberupa 2
bentukyaitumotivasiintrinsik dan motivasiekstrinsik (Nawawi, 2000).
Motivasiintrinsikberupadorongankerja yang

bersumberdaridalamdiripekerjasendiriberupakesadarantentangmaknapekerjaan yang
dilaksanakan. Motivasiekstrinsikberupadorongankerja yang
bersumberdariluardiripekerjaberupasuatukondisi yang
mengharuskanmelaksanakanpekerjaansecaramaksimal. Undang-undang (UU) Nomor
20 Tahun 2023 tentangAparaturSipil Negara telahmencantumkanhak ASN
yaitukomponenpenghargaan dan pengakuan yang salah satunyaberupapenghargaan
yang bersifatmotivasi yang dapatberupafinansial dan/atau non finansial.
Berdasarkanlatarbelakangpenelitiantersebut,

penelitianiniakanmemberikangambaran dan fokusmengenaipengaruhdesainkerja dan
pemberdayaanpegawaidenganmotivasisebagai mediator terhadapkinerja Auditor pada

Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat.



1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdiuraikan di

atasmakadapatdiidentifikasirumusanmasalahsebagaiberikut:

1.

Bagaimanakahpengaruhdesainkerjaterhadapkinerja auditor pada Perwakilan BPKP

Provinsi Sumatera Barat?

. Bagaimanakahpengaruhpemberdayaanpegawaiterhadapkinerja auditor pada

Perwakilan BPKP Provinsi-Sumatera;Barat?

. Bagaimanakahpengaruhmotivasiterhadapkinerja auditor pada Perwakilan BPKP

Provinsi Sumatera Barat?
Bagaimanakahpengaruhdesainkerjaterhadapmotivasi auditor pada Perwakilan BPKP

Provinsi Sumatera Barat?

. Bagaimanakahpengaruhpemberdayaanpegawaiterhadapmotivasi auditor pada

Perwakilan BPKP Provinsi:Sumatera Barat?

. Bagaimanakahpengaruhdesainkerjaterhadapkinerja auditor

denganmotivasisebagaivariabelmediasi pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera

Barat?

. Bagaimanakahpengaruhpemberdayaanpegawaiterhadapkinerja auditor

denganmotivasisebagaivariabelmediasi pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera

Barat?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan daripenelitian ini untukmenjawabpertanyaandarirumusan masalah di

atas, yaituuntuk:

1.

Pengaruhdesainkerjaterhadapkinerja auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi

Sumatera Barat.



2. Pengaruhpemberdayaanpegawaiterhadapkinerja auditor pada Perwakilan BPKP
Provinsi Sumatera Barat.

3. Pengaruhmotivasiterhadapkinerja auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera
Barat.

4. Pengaruhdesainkerjaterhadapmotivasi auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi
Sumatera Barat.

5. Pengaruhpemberdayaanpegawaiterhadapmotivasi, auditor--pada Perwakilan BPKP
Provinsi Sumatera Barat.

6. Pengaruhdesainkerjaterhadapkinerja auditor denganmotivasisebagaivariabelmediasi
pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat.

7. Pengaruhpemberdayaanpegawaiterhadapkinerja auditor
denganmotivasisebagaivariabelmediasi pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera

Barat.

1.4 Manfaat Penelitian.
PenelitianiniPenulisharapkandapatmemberimanfaatbaiksecaraakademismaupunp
raktisbagipihak-pihakterkaitantara lain sebagaiberikut:

1. Hasil
penelitianinidiharapkanmemberikankontribusibagiakademisiterhadappengembangan
literatur pada
sektormanajemensumberdayamanusiakhususnyaterkaitteoriPraktikPengembangan
Karir, kompensasi, kepuasankerja dan motivasi.

2. Bagi praktisikhususnya pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat,
hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadibahanmasukanuntukpeningkatandesainker

ja, pemberdayaanpegawai, motivasi dan kinerja pada auditor.



1.5 Ruang Lingkup
Penelitianiniterbatas pada aspek-aspekdesainkerja, pemberdayaanpegawai,
Kinerja dan motivasi pada pegawaidenganjabatanfungsional Auditor yang bertugas di

Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat selamapenelitiandilaksanakan.

1.6 SistematikaPenulisan

Penulisan proposal tesisinidisusundenganurutansebagaiberikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab iniakanmenguraikanmengenailatarbelakangmasalah,  rumusanmasalah,
tujuanpenelitian, manfaatpenelitian, ruanglingkuppenelitian, dan sistematikapenulisan
yang menggambarkan garisbesar/pokok-pokokpenulisansecaramenyeluruh.
BAB Il TINJAUAN LITERATUR

Bab iniakanmenguraikanmengenailandasanteori, - penelitianterdahulu, dan
kerangkakonseptualpenelitian.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab iniakanmenguraikantentangmetodepenelitian dan
alasanmenggunakanmetode, objekpenelitian dan alasanpemilihanobjek,
instrumenpenelitian, teknikpengumpulan data, dan teknikanalisis data.
BAB IV Analisis Data dan Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang analisis hasil dari penelitian dan pembahasan yang
telah diolah menggunakan aplikasi pengolahan data.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan,
implikasi penelitian, keterbatasan, dan saran yang diberikan untuk penelitian yang akan

dilakukan selanjutnya.



